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ABSTRAK 

 

Kelelahan mata menjadi masalah serius bagi setiap orang, terutama bagi pekerja 

karena dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kelelahan mata adalah faktor usia, intensitas 

pencahayaan dan masa kerja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

usia, intensitas pencahaya, dan masa kerja terhadap kelelahan mata pada tenaga 

kepegawaian Universitas Universal, Batam. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasional analitik dengan cross sectional. Total populasi 

sampel adalah 75 orang, pengambilan sampel dilakukan dengan metode total 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah Lux Meter dan kuesioner. Analisis 

data yang digunakan adalah univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 67 pekerja (89,3%) mengalami 

kelelahan mata, sedangkan 8 pekerja (10,7%) tidak mengalami kelelahan mata. Ada 

hubungan usia terhadap kelelahan mata (p=0,124), ada hubungan intensitas 

pencahaya terhadap kelelahan mata (p=0,728), dan ada hubungan masa kerja 

terhadap kelelahan mata (p=0,791). Terdapat hubungan antara usia, intensitas 

pencahaya, dan masa kerja terhadap kelelahan mata tenaga kepegawaian 

Universitas Universal.  

 

Kata kunci: Intensitas pencahaya, kelelahan mata, masa kerja, usia 
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ABSTRACT 

Eye fatigue is a serious problem for everyone, especially for workers because it can 

cause work accidents and occupational diseases. Factors affecting eye fatigue are 

age, lighting intensity and working life. The purpose of this study was to determine 

the relationship between age, light intensity, and working period on eye fatigue in 

staff of Universal University, Batam. The type of research used in this study was 

observational analytic with cross sectional. The total sample population is 75 

people, sampling is carried out by the total sampling method. The instruments used 

are Lux Meter and questionnaire. The data analysis used was univariate and 

bivariate with Chi Square statistical test. The results showed that as many as 67 

workers (89.3%) experienced eye fatigue, while 8 workers (10.7%) did not 

experience eye fatigue. There was a relationship between age and eye fatigue (p = 

0.124), there was a relationship between light intensity and eye fatigue (p = 0.728), 

and there was a relationship between working time and eye fatigue (p = 0.791). 

There is a relationship between age, light intensity, and length of service to the 

eyestrain of Universal University staff. 

 

Keywords: age, light intensity, working period, eye fatigue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelelahan mata didefinisikan sebagai Asthenopia atau upaya berlebih dari 

sistem penglihatan yang kurang sempurna untuk memperoleh ketajaman mata. 

Kelelahan mata ditandai dengan penglihatan buram, kemampuan melihat warna 

menjadi menurun, mata merah, mata perih, mata gatal, mata tegang, mata 

mengantuk, dan berkurangnya daya akomodasi serta gejala sakit kepala (Maulina 

dan Syafitri, 2019). Menurut WHO, lebih dari 2,2 miliar orang diseluruh dunia 

memiliki berbagai gangguan penglihatan. Tahun 2050, jumlahnya diperkirakan 

akan meningkat menjadi 5 miliar orang yaitu setengah dari populasi dunia saat ini 

(Kuwahara dkk, 2022). Prevalensi gangguan penglihatan mata di Indonesia sekitar 

8 juta orang (Kemenkes, 2019). Gangguan penglihatan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah usia, intensitas cahaya, dan masa kerja yang 

mengakibatkan daya akomodasi mata menurun. Penurunan daya akomodasi mata 

mengakibatkan mata menjadi lebih cepat lelah. Occupational Safety and Health 

Administration (OSHA) menyatakan faktor yang mempengaruhi kelelahan mata 

yaitu faktor peralatan kerja (ukuran benda, posisi, dan tampilan layar), faktor 

lingkungan kerja (pencahayaan dan masa kerja), dan faktor individu (kelainan 

refraksi mata dan usia) (Anggraini, 2013). 

 Tempat kerja yang memiliki intensitas pencahayaan yang buruk dapat 

menyebabkan kelelahan psikis/mental. Salah satu dampak kelelahan psikis atau 

mental adalah kelelahan pada mata. Kelelahan mata dipengaruhi oleh intensitas 

pencahayaan yang terlalu terang atau gelap. Hal ini dikarenakan mata terus menerus 

melihat dengan berakomodasi secara maksimal (Suma’mur, 2013; Gowrisankaran, 

2015). Kelelahan mata juga dipengaruhi oleh faktor usia. Semakin bertambahnya 

usia seseorang akan mempengaruhi kekenyalan lensa mata sehingga daya 

akomodasi semakin berkurang. Ketajaman penglihatan berkurang seiring dengan 

bertambahnya usia terutama pada tenaga kerja yang berusia lebih dari 40 tahun  
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(Utami dan Suwondo, 2018). Masa kerja juga menjadi salah satu penyebab 

kelelahan mata. Rata-rata keluhan gangguan mata yang dirasakan oleh pekerja 

dengan masa kerja selama 3-4 tahun. Pekerja yang bekerja lebih dari 3 tahun 

memiliki resiko lebih cepat mengalami kelelahan mata (Wiyanti, 2015). Penelitian 

yang dilakukan oleh Rohawati dkk (2023) menyatakan bahwa sebanyak 18 pekerja 

mengalami kelelahan mata dengan masa kerja lebih dari 3 tahun. Penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Chandraswara dan Rifai (2021), yang menyatakan ada 

hubungan antara masa kerja terhadap kelelahan mata pada pekerja dengan nilai p 

value 0,011 < 0,05. Masa kerja yang lebih dari 3 tahun lebih berisikio mengalami 

kelelahan mata daripada pekerja yang masa kerja kurang dari 3 tahun. 

Kelelahan mata juga diakibatkan oleh faktor usia. Usia pekerja yang lebih 

dari 30 tahun memiliki resiko kelelahan mata. Usia yang semakin tua memiliki 

pengaruh pada menurunnya fungsi mata dalam melihat objek di sekitar. Rata-rata 

manusia dapat melihat objek dengan jelas di usia 20 tahunan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Rohmawati dkk (2023) yang menyatakan bahwa 7 pekerja mengalami 

keluhan kelelahan mata dengan usia pekerja lebih dari 30 tahun. Penelitian yang 

dilakukan oleh Maulina dan Syafitri (2018) membuktikan bahwa kelompok usia 

yang lebih dari 30 tahun banyak mengalami kelelahan mata. Usia yang lebih dari 

30 tahun membutuhkan pencahayaan 4 kali lebih besar karena terjadi penurunan 

fungsi penglihatan. Intensitas pencahayaan yang terlalu terang (silau) dan gelap 

juga berdampak pada penurunan fungsi penglihatan. Penurunan fungsi penglihatan 

menyebabkan mata menjadi lebih cepat lelah. Penelitian yang dilakukan 

Rohmawati dkk (2023) menyatakan sebanyak 18 orang mengalami kelelahan mata 

dengan intensitas pencahayaan yang kurang dari 300 Lux (dibawah standar baku 

mutu). Hal ini menyatakan bahwa intensitas pencahayan berhubungan terhadap 

kelelahan mata. Penelitian yang dilakukan oleh Jehung dkk (2022) juga 

menunjukkan ada hubungan antara pencahayaan dengan kelelahan mata dengan 

nilai p = 0,000. Akibat intensitas pencahayaan yang buruk dapat menyebabkan 

kelelahan mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental, 

keluhan-keluhan pegal di daerah mata, sakit kepala, merusak alat penglihatan, serta 

meningkatnya kecelakaan.  



3 
 

Permasalahan terkait dengan kelelahan mata juga banyak dijumpai pada 

pekerja di bidang pendidikan. Universitas Universal merupakan salah satu 

perguruan tinggi swasta di kota Batam. Universitas Universal memiliki pekerja 

yang terdiri atas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Survei pendahuluan 

dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting lingkungan fisik di ruang tenaga 

kepegawaian Universitas Universal. Hasil survei menunjukkan bahwa tidak semua 

ruangan memiliki jendela. Mayoritas jendela di ruangan tenaga kepegawaian 

ditutupi oleh gorden sehingga kondisi pencahayaan hanya bersumber dari cahaya 

lampu. Hal ini dapat memicu kelelahan mata pada tenaga kepegawaian dengan 

gejala mata lebih cepat lelah, kurangnya fokus, sakit kepala, dan mata mengantuk. 

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk   mengetahui hubungan 

antara usia, intensitas cahaya, dan masa kerja terhadap kelelahan mata tenaga 

kepegawaian Universitas Universal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah usia berhubungan dengan kelelahan mata tenaga kepegawaian  

Universitas Universal ? 

2. Apakah pencahayaan berhubungan dengan kelelahan mata tenaga 

kepegawaian Universitas Universal ? 

3. Apakah masa kerja berhubungan dengan kelalahan mata tenaga 

kepegawaian Universitas Universal ? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan mata tenaga kepegawaian Universitas Universal. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui usia berhubungan dengan kelelahan mata 

tenaga kepegawaian Universitas Universal 

2. Untuk mengetahui pencahayaan berhubungan dengan kelelahan mata tenaga 

kepegawaian Universitas Universal 
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3. Untuk mengetahui masa kerja berhubungan dengan kelelahan mata tenaga 

kepegawaian Universitas Universal. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maksud dan tujuan memberikan 

keterbatasan penelitian yaitu hanya meneliti usia, intensitas pencahayaan, dan masa 

kerja terhadap kelelahan mata pada tenaga kepegawaian Universitas Universal 

berjumlah 75 orang. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2023, kuesioner 

dengan 18 pertanyaan tentang gambaran kelelahan mata dan pengukuran intensitas 

Cahaya menggunakan Lux Meter. 

 

 

  


